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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas partisipasi pengguna dalam
kepuasan pengguna dan dukungan manajemen puncak, komunikasi pengguna-pengembang,
kompleksitas tugas, kompleksitas sistem, pengaruh pengguna, memoderasi pengaruh
partisipasi pengguna perusahaan manufaktur go public di wilayah Jakarta Pusat. Populasi
dalam penelitian ini meliputi perusahaan manufaktur go public di wilayah Jakarta Pusat.
Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu
metode pengambilan sampel tidak acak, sampel dipilih dengan mempertimbangkan
karakteristik tertentu. Sampel yang digunakan adalah para pengelola yang melakukan
pengembangan sistem informasi pada perusahaan manufaktur go public di wilayah Jakarta
Pusat.

Metode yang digunakan dalam pengujian hipotesis ini adalah regresi linier (Linier
Regression) untuk menguji pengaruh partisipasi pengguna terhadap kepuasan pengguna dalam
pengembangan sistem informasi. Sedangkan untuk menguji lima faktor kontingensi, yaitu
dukungan manajemen puncak, komunikasi pengguna-pengembang, kompleksitas tugas,
kompleksitas sistem, pengaruh pengguna, sebagai moderator partisipasi pengguna berpengaruh
terhadap kepuasan pengguna yang digunakan MRA (Analisis regresi moderat. Variabel
partisipasi mempengaruhi pengguna kepuasan dalam pengembangan sistem informasi.
Sedangkan variabel moderator hanya merupakan variabel pendukung manajemen puncak,
komunikasi pengguna pengembang, yang mempengaruhi sementara variabel kompleksitas
tugas, kompleksitas sistem dan pengaruh pengguna secara tidak signifikan terhadap kepuasan
pengguna.

Kata kunci :Partisipasi Pengguna, Teori Kontinjensi, Dukungan Manajemen Teratas,
Komunikasi Pengguna-Pengembang, Kompleksitas Tugas, Kompleksitas Sistem, Pengaruh
Pengguna, Kepuasan Pengguna.

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini perkembangan sistem informasi begitu pesat sehingga
membuat setiap orang ingin memperoleh informasi secepat dan seakurat mungkin dan
mengetahui sistem informasi yang mencakup pemenuhan kebutuhan informasinya.Sistem
informasi dirancang untuk menghasilkan informasi berupa informasi keuangan yang
dibutuhkan oleh pihak ekstern maupun intern perusahaan.Sistem informasi pada dasarnya
dapat menunjang kelancaran sebuah sistem, sehingga informasi yang dibutuhkan pihak
manajemen dapat disajikan dengan cepat dan tepat waktu.Disinilah perlunya pemanfaatan
sistem informasi yang berbasis komputer yang mampu menyediakan informasi yang cepat,
akurat, tepat waktu dan relevan yang digunakan untuk pengambilan keputusan. Setiap
keputusan manajemen harus mempertimbangkan segala aspek dan hak pihak yang
berkepentingan terhadap badan usaha tersebut, Semakin besar dan kompleks suatu perusahaan
tersebut maka semakin besar kebutuhannya terhadap informasi.Oleh Karena itu, faktor penentu
kesuksesan pengembangan sistem informasi perlu diperhatikan.

Menurut pendapat Szajna dan Acammel (1993), kesuksesan pengembangan system
informasi sangat tergantung pada kesesuaian harapan antara system analyst pemakai,sponsor
dan customer. Hal ini diperkuat oleh temuan McDermott (1987) bahwa terdapat kira-kira tiga
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puluh persen kegagalan pengembangan sistem informasi baru diakibatkan tidak
memperhatikan aspek organisasional.olen karena itu pengembangan system informasi
memerlukan suatu perencanaan dan implementasi yang baik dan terstruktur, untuk
menghindari adanya penolakan terhadap sistem yang dikembangkan. Untuk menghindari
adanya penolakan terhadap sistem yang dikembangkan,maka diperlukan adanya partisipasi
dari pemakai (Ginzberg,1981;Szjana dan Scammel,1993; Lawrece dan Low,1993; Hunton dan
Kenneth,1994; Mckeen dkk,1994). Harapan dari berpartisipasinya pemakai dalam
pengembangan sistem informasi adalah agar pemakai memperoleh kepuasan atas sistem yang
dikembangkan tersebut. Para peneliti sebelumnya menggunakan pendekatan kontinjensi untuk
mengevaluasi berbagai kondisi atau variable-variabel yang dapat mempengaruhi hubungan
antara partisipasi pemakai dalam pengembangan sistem informasi dengan kepuasan pemakai
atas sistem yang dikembangkan tersebut,hasil penelitian menunjukan bahwa banyak factor
kontinjensi berpengaruh dengan sifat pengaruh yang masih kontradiksi seperti temuan yang
dilakukan oleh Robey dan Farrow (1982 Mckeen et.al., (1994) Grahita Chandrarin dan Nur
Indriantoro (1997), Setianingih dan Nur Indriantoro (1998) serta Lau Elfreda(2004).

Ives dan Olson (1994) melakukan telaah terhadap tujuh penelitian megenai hubungan
antara partisipasi pemakai dengan kepuasan pemakai, memperoleh hasil bahwa dua penelitian
menunjukan hasil negative dan satu penelitian hasilnya ada yang negative ada yang positif.
Hasil yang tidak jelas ini disebabkan terbatasnya teori dan tidak lengkapnya metodelogi.Ada
banyak faktor kontinjensi yang dianggap berpengaruh pada hubungan antara partisipasi
pemakai dengan kepuasan pemakai. Namun dalam penelitian inidifokuskan pada limafaktor
kontinjensi  yaitu dukungan manajeman puncak, komunikasipemakai-pengembang,
kompleksitas tugas, kompleksitas sistem, dan pengaruh pemakai.

KAJIAN TEORI

Setiap perusahaan dihadapkan pada pengambilan keputusan.Dalam pengambilan
keputusan diperlukan sejumlah informasi yang memadai.Informasi yang memadai ini, hanya
dapat dihasilkan oleh sistem informasi yang mampu menangkap, mencipta, dan memanipulasi
informasi internal dan eksternal secara efektif yang dibutuhkan oleh pihak manajemen dan
pihak-pihak lainnya yang berkepentingan diluar perusahaan.
Pengertian Sistem

Sistem adalah kerangka kerja yang terdiri dari elemen-elemen atau prosedur terpadu
dengan menggunakan sumber daya yang ada untuk mengubah masukan menjadi keluaran yang
dapat digunakan untuk mencapai tujuan. Definisi sistem menurut Mulyadi (2001 : 2) “Sistem
adalah sekelompok unsur yang erat dan saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya,
yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.”

Dari definisi diatas dapat dikatakan bahwa sistem dibentuk dari rangkaian prosedur-
prosedur yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk melaksanakan kegiatan untuk
mencapai tujuan tertentu melalui tiga tahapan yakni input, proses dan output.

Karaterikstik Sistem
karakteristik sistem menurut Mulyadi (2001 : 2) adalah sebagai berikut :
1. Setiap sistem terdiri dari beberapa unsur;
2. Unsur-unsur tersebut merupakan bagian terpadu dalam sistem yang bersangkutan;
3. Unsur sistem tersebut bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan sistem; dan
4.  Suatu sistem merupakan bagian dari sistem yang lebih besar.
Pengertian Informasi

Informasi memiliki pengertian yang berbeda dengan data, oleh karena itu perlu di
definisikan terlebih dahulu antara informasi dan data. Krismiaji (2002:15) : “Data adalah fakta
yang dimasukan kedalam, disimpan, dan diperoses oleh sebuah sistem informasi akuntansi.”
Krismiaji (2002:15) : “Informasi adalah data yang telah di organisasi, dan telah memiliki
kegunaan dan manfaat.”
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data adalah input bagi sebuah system
informasi, sedangkan informasi merupakan output.
Pengertian Sistem Informasi

Menurut Romney dan Paul (2005:455)“Sistem informasi adalah cara-cara yang
diorganisasi untuk mengumpulkan, memastikan, mengolah dan menyimpan data, dan cara-cara
yang diorganisasi untuk menyimpan, mengolah, mengendalikan, dan melaporkan informasi
sedemikian rupa sehingga orang dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.”

Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasi merupakan
sistem yang terdiri dari manusia, fasilitas teknologi, dan prosedur di dalam satu organisasi
yang digunakan untuk mendukung operasi harian, memproses transaksi rutin tertentu dan
menyajikan informasi yang dibutuhkan sebagai suatu dasar dalam pengambilan keputusan.
Faktor-Faktor Kontinjensi

Temuan para peneliti terdahulu menunjukan bahwa banyak faktor kontinjensi yang
diyakini berpengaruh pada hubungan partisipasi dan kepuasan pemakai. Meskipun partisipasi
pemakai telah diakui sebagai hal penting untuk meningkatkan kepuasan pemakai dalam
pengembangan sistem, namun hasil ini tidak secara konsisten didukung oleh literatur-literatur
empiris. lves dan olson (1984),Dari sekian banyak faktor kontinjensi, diangkat lima faktor
kontinjensi dalam penelitian ini, yaitu dukungan manajemen puncak, komunikasi pemakai-
pengembang, kompleksitas tugas, kompleksitas sistem, dan pengaruh pemakai.

Dukungan Manajemen Puncak

Menurut Zulkifli Amsyah (2005:59). Manajemen adalah proses mengkoordinasikan,
mengintegrasikan, menyederhanakan, dan mensinkronasikan sumber daya manusia, material,
dan metode dengan mengaplikasikan fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan,
pengorganisasian, penggiatan, pengawasan dan lain-lain agar tujuan organisasi dapat tercapai
secara efisien dan efektif.dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan
penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi
yang telah ditetapkan.

Perusahaan-perusahaan besar biasanya mempunyai paling sedikit tiga jenjang atau
tingkatan manajemen.Menjadi manajer puncak, manajer tingkat menengah, dan manajer lini
pertama (biasanya digambarkan dengan bentuk piramida, di mana jumlah karyawan lebih
besar di bagian bawah daripada di puncak).

Komunikasi Pemakai-Pengembang

Menurut (Staples dan McKeen, 2003). Komunikasi pemakai-pengembang
mengindikasikan kualitas dari komunikasi yang terjadi antara designer sistem informasi dan
partisipasi pemakai. Pemakai memiliki informasi dan pengetahuan tentang dinamika
lingkungan, dan analis memiliki waktu untuk mengadakan analisis sistematis yang diperlukan
untuk membuat keputusan-keputusan strategi yang kompleks (Mintzberg dalam guimaraes,
Staples dan McKeen, 2003).

Dalam situasi komunikasi pemakai-pengembang yang efektif, partisipasi akan menjadi
lebih berarti, masukan dari pengguna akan didengar dan dipahami oleh pengembang dan
pemakai, dan akan memahami sistem informasi dengan lebih baik lagi dan juga akan
memberikan kepuasan dalam penggunaan sistem informasi (Guimaraes, Staples dan McKeen,
2003).

Kompleksitas Tugas

Kompleksitas dalam peroses pengembangan sistem memegang peranan Yyang
signifikan dalam hubungan antara partisipasi dan kesuksesan sistem, pada kompleksitas tugas
dalam pengembangan sistem informasi terdapat dua jenis kompleksitas yang berpengaruh pada
pengembangan sistem tersebut yaitu, kompleksitas tugas dan kompleksitas sistem.
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Kompleksitas tugas berasal dari lingkungan yang ada disekitar dunia bisnis.
Sedangkan komleksitas sistem berasal dari lingkungan pengembang dan berkaitan dengan
ambiguitas dan ketidakpastian yang terjadi disekitar peraktik pengembangan sistem.

Menurut McKeen et al 2004, (dalam kutipan Nurika Restuningdiah dan Nur Indrianto 2000).
Peningkatan kompleksitas dalam suatu proyek (tugas dan atau sistem), akan menurunkan
tingkat kepastian keberhasilan proyek tersebut.

Kompleksitas Sistem

Kompleksitas dalam peroses pengembangan sistem memegang peranan yang
signifikan dalam hubungan antara partisipasi dan kesuksesan sistem, seperti pendapat yang
dikemukakan oleh (McKenn et al, 2004, dalam kutipan Nurika Restuningdiah dan Nur
Indriantoro). Pada saat kompleksitas sistem rendah, maka kebutuhan akan partisipasi pemakai
dalam pengembangan secara teknis dapat dikurangi.

Pada saat kompleksitas tinggi, maka kejadian yang tidak terlihat atau tidak dapat diantisipasi
sebelumnya akan dapat merubah spesifikasi awal. Hal ini membutuhkan pemecahan melalui
partisipasi pemakai yang efektif untuk mencapai keberhasilan sistem.

Pengaruh Pemakai

Pengaruh pemakai berbeda dengan partisipasi pemakai, karena partisipasipemakai
lebih berkaitan dengan anggota dalam organisasi yang dipakai dalam aktifitas yang berkaitan
dengan pengembangan, pemakai dapat memberikan pengaruh pada pengembangan sistem.
Tanpa partisipasi pemakai, maka tidak akan ada pengaruh pemakai.

Menurut McKeen (2004). Yang beragumentasi bahwasannya bila pengaruh pemakai
diabaikan, maka hubungan antara partisipasi pemakai dan kepuasan pemakai sistem informasi
diperkirakan akan menjadi lemah. Bila pengaruh pemakai besar, maka akan terdapat hubungan
positif antara partisipasi pemakai dan kepuasan pemakai. Namun penelitian McKeen (2004),
menunjukan bahwa pengaruh pemakai bukan moderating variable dalam hubungan partisipasi
dan kepuasan pemakai, melainkan bertindak sebagai independent predictor tersendiri.

Oleh karena itu tanpa adanya pengaruh yang cukup untuk melakukan perubahan serta
mempengaruhi hasil yang ada, maka pemakai sistem informasi hanyalah melihat partisipasi
yang mereka lakukan sebagai pemborosan waktu atau suatu pekerjaan yang tidak berguna.

METODELOGI PENELITIAN
Jenis penelitian dan lokasi penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian survey. Penelitian survey yaitu penelitian yang
mengambil sampel dari populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data
yang pokok. Obyek penelitian ini adalah perusahaan manufakturgo public, atau telah
mengembangkan sistem informasi berbasis komputer di wilayah Jakarta Pusat.
Populasi dan Sampel

Populasi adalah kesatuan obyek yang ciri-cirinya hendak diduga dan populasi juga
didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2002:73). Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur go public di Jakarta pusatdengan menyebarkan
sebanyak 58 eksemplar kuisoner. Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini ditentukan
dengan menggunakan metode purposive sampling. Metode purposive sampling adalah metode
pengambilan sampel secara tidak acak yaitu sampel dipilih dengan mempertimbangkan
karakteristik tertentu, sehingga di dapat sebanyak 6 perusahaan manufakur yang go publik di
wilayah Jakarta Pusat.
Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data penelitian primer. Data
penelitian primer adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian dilapangan, langsung dari
obyek penelitian. Dalam penelitian ini objek penelitian adalah perusahaan manufakur yang go
publik di wilayah Jakarta Pusat. Data yang dianalisa adalah kuisioner yang disebarkan kepada
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para manajemen atau manager pada perusahaan manufakur go publik di wilayah Jakarta
Pusat.
Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini mengggunakan teknik pengumpulan data, yaitu penyebaran
kuesioner. Penulis mengajukan kuesioner yang ditujukan kepada responden, yaitu perusahaan
manufaktur go public di wilayah Jakarta pusat. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner berupa pertanyaan-pertanyaan tertutup atau
terbuka dan dapat diberikan langsung, dikirim melalui pos. Alasan digunakannya kuesioner ini
adalah karena responden dapat dengan bebas mengatur waktu pengisian sesuai dengan
preferensi masing-masing, selain itu kerahasiaan responden juga dapat terjaga dengan baik.
Definisi Operasional Variabel

1. Variable bebas X1 = Partisipasi pemakai
Partisipasi pemakaiyang dimaksud adalah perilaku, pernyataan, aktivitas yang dilakukan
dalam pengembangan sistem informasi. Variabel ini diukur dengan instrument yang
dikembangkan oleh lves dan Olson yang telah dimodifikasi sedemikian rupa oleh McKeen
et al. (2000).

2. Variabel terikat Y = Kepuasan Pemakai
Kepuasan pemakai mengungkapkan keselarasan antara harapan seseorang dan hasil yang
diperoleh dari sistem sehubungan dengan partisipasi yang diberikan selama pengembangan
sistem, artinya seberapa jauh pemakai puas dan percaya pada sistem yang disediakan
untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka. Nurika Restuningdiah (2000) mendapatkan
nilai cronbach alpha sebesar 0,95. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa data yang
diperoleh melalai instrumen ini memiliki konsistensi yang memadai.

3. Variabel moderating adalah suatu variabel independen lainnya yang dimasukkan kedalam
model karena mempunyai efek kontingensi dari hubungan variabel dependen dan variabel
indenpenden sebelumnya. (Yogiyanto, Metode Penelitian Sistem Informasi, penerbit andi,
yogyakarta 2008). Variabel moderating yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. X2 = Dukungan Manajemen Puncak
Dukungan manajemen puncak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
partisipasi dan keterlibatan manajemen puncak dalam pengembangan sistem.

b. X3 = Komunikasi Pemakai-Pengembang
Komunikasi  pemakai menunjukkan  kemampuan pengembang dalam
berkomunikasi sehingga pemakai dan pengembang dapat berkomunikasi dengan
efektif.

c. X4 = Kompleksitas Tugas
Kompleksitas tugas didasarkan pada persepsi tentang kesulitan suatu tugas dalam
pengembangan sistem informasi (Mega Purwandari, 2009 ).

d. X5 = Kompleksitas Sistem
Variabel ini mengacu pada teknologi yang digunakan oleh suatu organisasi,
dengan anggapan bahwa kompleksitas adalah relatif terhadap setiap organisasi dan
tidak mutlak (McKeen et al. dalam Restuningdiah dan Indriantoro, 2000 ).

e. X6 = Pengaruh Pemakai
Pengaruh pemakai yang dimaksud pengaruh pemakai adalah peranan anggota
dalam organisasi ya ng berpengaruh terhadap keputusan yang berkaitan dengan
desain akhir informasi terutama apabila dia berperan dalam proyek pengembangan
sistem informasi.(Restuningdiah dan Indriantoro, 2000 ).

Metode Pengolahan Dan Analisis Data

Uji dalam penelitian ini menggunakan uji
normalitas,multikolinieritas,heterokedastisitas dan autokolerasi. Model analisis data yang
digunakan untuk uji hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda,
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Moderated Regression Analysis (MRA), uji t dan uji Fdimana untuk perhitingannya dapat
dilakukan dengan menggunakan program Statistical Package for Social Science (SPSS).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah manajer dan karyawan yang
bekerja pada perusahaan manufaktur. Sesuai dengan teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan membagikan kuesioner secara langsung, maka dalam
penelitian ini mengirimkan 58 eksemplar kepada 6 perusahaan manufakur yang go publik di
wilayah Jakarta Pusat. Dari 58 eksemplar yang dikirimkan hanya 40 eksemplar kuesioner yang
dikembalikan dan 36 kuesioner yang dapat diolah. Jadi, kuesioner yang akan diolah oleh
peneliti hanya sebesar 36. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.3.
Response Rate

Kuesioner N Prosentase
Kuesioner yang disebar 58 100%
Kuesioner yang kembali 40 69%
Kuesioner yang diolah 36 62%

Sumber : Data Primer yang diolah peneliti

Gambaran Umum Responden

Uraian tentang gambaran umum responden meliputi nama perusahaan manufaktur,
tempat dan alamat responden bekerja. Sedangkan deskripsi profil responden dikelompokan
berdasarkan jenis kelamin, jabatan, lama bekerja, dan tingkat pendidikan yang dimiliki oleh
seorang manajer puncak, manajer menengah, manajer operasi dan lain-lain. Hal tersebut
dimaksudkan untuk menjelaskan latar belakang yang menjadi sample dalam penelitian ini.
Berikut gambaran lokasi penelitian yang dituju :

Tabel 4.4.

Daftar Nama Perusahaan Manufaktur
No. Nama Perusahaan Alamat Perusahaan
1. PT. Kimia Farma, Thk JI. Veteran No.9 Jakarta 10110
2. PT. Davomas Abadi, Thk JI. Pangeran Jayakarta 117 Jakarta 10730
3. PT. Kalbe Farma, Thk JI. Letjend Suprapto Kav.4 Jakarta 10510
4, PT.Siwani Makmur, Tbk JI. Teluk Betung No.38 Jakarta 10230
5. PT. Kertas Basuki Rachmat JI. Abdul Muis No.46 Jakarta 10160

Indonesia, Tbhk

6. PT. Keramika Indonesia Assosiasi, Graha Atrium 5th fl. JI.Senen Raya 135

Thk Jakarta 10410

Uji Non Bias Kuisoner
Uji bias kuesioner dilakukan untuk mengetahui apakah kuesionner yang digunakan terjadi bias
kuesioner atau tidak. Uji ini menggunakan uji statistik nonparametrik Runs Test.
Tabel 4.6.
Hasil Perhitungan Uji Non-Bias Kuesioner
Runs Test

X1 | X2 | X3 [ X4 [ X5] X6 | VY

Test Value® 14| 24| 36| 35| 15| 29| 22
Cases < Test 17| 15| 17| 15| 16| 15 12
Value
Cases>=Test| 19| 21| 19| 21| 20| 21| 24
Value
Total Cases 36| 36| 36| 36| 36| 36| 36
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Number of 25| 22| 18| 22| 14| 14] 15

Runs

Z 1,88( 1,04 - 1,04 - - -
5 41,151 41 1,46( 1,39( ,573

5 3

Asymp. Sig. | ,059( ,296| ,880| ,296| ,143| ,164| ,567

(2-tailed)

a. MedianSumber :Data kuesioner diolah dengan PASW

18.0

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai probabilitas > 0,05 untuk setiap variabel hal
tersebut menunjukan bahwa jumlah variable memang mengikuti pola random acak yang
berarti hipotesis di terima, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi bias pada
kuesioner.
Uji Asumsi Klasik
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal.Data dikatakan memenuhi asumsi normalitas alfa>0.05
,dalamPenelitian ini sig (X;)0,851, (X;)0,890 (X;) 0,789(X4)0,402 (Xs)0,184(Xs)0,338
sehingga data terdistribusi dengan normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 4.17.

Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Tabel 4.18.
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Model Standar
dized
Unstandardized | Coeffic Collinearity
Coefficients ients Statistics
Std. Toleran
B Error Beta T Sig. ce VIF
1 (Constant) 6,680 6,420 1,040 ,307
partisipasi -,017 222 -,024 -,075 ,941 ,206 4,846
pemakai
dukungan ,023 ,156 ,037 ,146 ,885 ,321 3,118
manajemen
puncak
komunikasi ,250 ,126 4481 1,985 ,057 ,408 2,450
pemakai-
pengembang
kompleksitas ,065 ,104 ,125 ,624 ,537 ,523 1,914
tugas
kompleksitas 476 ,161 ,553| 2,950 ,006 ,593 1,687
sistem
pengaruh -,102 211 -,088 -,482 ,633 ,624 1,602
pemakai

a. Dependent Variable: kepuasan pemakai
Sumber : Data diolah dengan PASW 18.0
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Xl XZ X3 X4 X5 X5 Y
N 36 36 36 36 36 36 36
Mean 13,53| 21,86| 35,78 34,72| 14,25 29,08 21,97
Std. Deviation 3,056 3,474 3,818| 4,103| 2,477 2,131
Absolute , 102 ,097 ,109| ,149| ,182 ,157 172
Positive ,072| ,070 ,086| ,099| ,106 ,157 ,128
Negative -102( -,097| -109| -,149| -,182 -,084 -,172
Kolmogorov-Smirnov Z ,610( ,579 ,652| ,894] 1,092 ,942 1,031
Asymp. Sig. (2-tailed) ,851( ,890 , 7891 ,402| ,184 ,338 ,238

- a. Test distribution is Normal.
250
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b. Calculated from data.

Sumber : Data diolah dengan PASW 18.0

Dalam penelitian ini data terbebas dari multikolinearitas karena nilai VIF<10 dan
Tolarance>0.1

Terbebas pula dari heterokedastisitas karena data tersebar diatas dan dibawah 0 sumbu Y.

Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh
variabel independen (Partisipasi pemakai) terhadap variabel dependen (Kepuasan pemakai).
persamaan regresi linear sebagai berikut :
Y =18.558 + 0.252X; + ¢

Uji Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.
Dasar pengambilan keputusan :
Jika signifikansi > 0,05, maka Ha ditolak
Jika signifikansi < 0,05, maka Ha diterima
persamaan regresi linear berganda dan Moderator regresi sebagai berikut :

Y =26,605-1,591x; — 0,285x,—0,349x5 + 0,040, + 0,040x5+ 0,060x6+ 0,019 xo+0,027x1 x5 —

0,003x1.x4a— 0,005x1 x5+ 0,039%1 %6 + €

Uji Hipotesis

Hubungan antara variabel independen yaitu Partisipasi pemakai dan variabel dependen
yaitu Kepuasan pemakai yang dimoderasi oleh Dukungan manajemen puncak, Komunikasi
pemakai-pengembang, Kompleksitas tugas, Kompleksitas sistem dan Pengaruh pemakai
memiliki koefisien korelasi sebesar 0,995. Hal ini menunjukan bahwa dalam penelitian ini
terdapat hubungan koefisien linear positif sedang yang berlawanan arah sangat kuat dan
mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0.05.denganFwng sebesar 2,330 Sedangkan

nilai Feye dapat diketahui dengan melihat didalam tabel F dengan tingkat kepercayaan 95% (o

= 5%) dan df 34, maka besarnya t-tabel adalah 2,032. Karena Fyiwung>Frne Maka antara

Partisipasi pemakaidengan Kepuasan pemakai terdapat hubungan yang signifikan. SehinggaHo

: p = 0 yang menyatakan tidak ada hubungan ditolak dan Ha : p= 0 yang menyatakan ada

hubungan diterima.

Pembahasan Hasil Penelitian

1. VariablePartisipasi Pemakai memiliki signifikansi sebesar 0.014 lebih kecil ( <) dari 0,05,
maka Hal diterima,hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi pemakai
berpartisipasi dalam pengembangan sistem informasi, semakin tinggi pula kepuasan
pemakai. Sebaliknya semakin rendah tingkat partisipasi pemakai dalam
pengembangan sistem informasi, maka semakin rendah tingkat kepuasan pemakai(Mega
Purwandari, 2009).Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh McKeen dkk.(1994), Elfreda Aplonia Lau (2003). Walaupun pengaruhnya
sedang yang ditunjukkan dengan koefisien determinasi sebesar 0,362, namun
partisipasi tetap harus dipertimbangkan untuk mendukung keberhasilan dalam
pengembangan sistem informasi.

2. Variable Dukungan manajemen puncak memiliki signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil (
<) dari 0,05, maka Ha2 diterimaHasil ini mendukung hipotesis 2, sekaligus memperkuat
hasil penelitian Sunarti Setyaningsih dan Nur Indriantoro (1998).Bahkan temuan ini
mempertegas bahwa dukungan manajemen puncak merupakan variabel moderator
murni.

3. Variable Komunikasi pemakai-pengembang memiliki signifikansi sebesar 0.018 lebih
kecil ( <) dari 0,05, maka Ha3 diterima. Hasil ini mendukung temuan Mckeen
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(1994), Sunarti Setianingsih dan Nur Indriantoro (1998), sekaligus menambahkan
bahwa selain komunikasi pemakai—pengembang dapat berperan sebagai pemoderasi
pengaruh partisipasi terhadap kepuasan pemakai, variabel ini juga dapat bertindak sebagai
independen prediktor. Dengan demikian, basil penelitian ini mendukung hipotesis yang
menyatakan bahwa komunikasi pemakai pengembang yang tinggi dalam pengembangan
sistem informasi, akan meningkatkan partisipasi dan berpengaruh positif pada kepuasan
pemakai.

4. Variable Kompleksitas Tugas memiliki signifikansi sebesar 0. 727 lebih besar ( > ) dari
0,05, maka Ha4 ditolak. Hasil ini mendukung hipotesis keempat (H,) bahwa tinggi-
rendahnya tingkat kompleksitas tugas mempengaruhi kuat tidaknya hubungan antara
partisipasi dan kepuasan pemakai dan mendukung hasil penelitian (Grahita
Chandrarin dan Nur Indriantoro, 1997), yang menyatakan bahwa variabel kompleksitas
tugas bukan merupakan variabel moderating, melainkan merupakan independen variabel
tersendiri bagi kepuasan pemakai.

5. VariableKompleksitas Sistem memiliki signifikansi sebesar 0. 516 lebih besar ( >) dari
0,05, maka Ha5ditolak.Hasil ini mengindikasikan hubungan partisipasi pemakai dengan
kepuasan pemakai akan lebih meningkat pada kompleksitas sistem yang tinggi. Hal ini
tidak konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chandrairin dan
Indriantoro (1997) yang membuktikan bahwa kompleksitas sistem berperan sebagai
variabel moderating dalam hubungan antara partisipasi pemakai dengan kepuasan pemakai.
Jadi variabel ini bukan merupakan variabel moderating tetapi hanya variabel independen
biasa dan tidak bisa digunakan dalam penelitian selanjutnya.

6. VariablePengaruh pemakai memiliki signifikansi sebesar 0.382lebih besar ( >) dari 0,05,
maka Ha6ditolak.Hasil inimendukung hasil penelitian dan McKeen et al. (1994),
yang mengatakan bahwa variabel Pengaruh pemakai bukan merupakan variabel moderator
dan merupakan variabel independen biasa.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis maka dapat dikemukakan
kesimpulan dan saran sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukan Partisipasi Pemakai berpengaruh secara signifikan terhadap
Kepuasan pemakai (Y).dalampengembangan sistem informasi.Hasil ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi pemakai berpartisipasi dalam pengembangan sistem informasi,
semakin tinggi pula kepuasan pemakai.

2. Hasil penelitian menunjukanDukungan manajemen puncakberpengaruh secara signifikan
terhadap Kepuasan pemakai (Y).dalam pengembangan sistem informasi.Hasil ini
mendukung hipotesis 2, sekaligus memperkuat hasil penelitian Sunarti Setyaningsih dan
Nur Indriantoro (1998), memperkuat hasil penelitian Kim dan Lee (1986), serta Choe
(1996). Bahkan temuan ini mempertegas bahwa dukungan manajemen puncak
merupakan variabel moderator murni.

3. Hasil penelitian  menunjukanKomunikasi pemakai-pengembangberpengaruh  secara
signifikan  terhadap Kepuasan pemakai (Y).dalam pengembangan  sistem
informasi.Dengan demikian, basil penelitian ini mendukung hipotesis yang menyatakan
bahwa komunikasi pemakai pengembang yang tinggi dalam pengembangan sistem
informasi, akan meningkatkan partisipasi dan berpengaruh positif pada kepuasan
pemakai.

4. Hasil penelitian menunjukanKompleksitas Tugas tidak dipengaruhisecara signifikan
terhadap Kepuasan pemakai (Y).dalam pengembangan sistem informasi. Hasil ini
mendukung hipotesis keempat (H4) bahwa tinggi-rendahnya tingkat kompleksitas tugas
mempengaruhi kuat tidaknya hubungan antara partisipasi dan kepuasan pemakai
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5. Hasil penelitian menunjukanKompleksitas sistem  tidak dipengaruhi secara signifikan
terhadap Kepuasan pemakai (Y).dalam pengembangan sistem informasi.Hasil ini
mengindikasikan hubungan partisipasi pemakai dengan kepuasan pemakai akan lebih
meningkat pada kompleksitas sistem yang tinggi.

6. Hasil penelitian menunjukanPengaruh pemakaitidak dipengaruhi secara signifikan
terhadap Kepuasan pemakai (Y).dalam pengembangan sistem informasi.Hasil
inimendukung hasil penelitian dan McKeen et al. (1994), yang mengatakan bahwa
variabel Pengaruh pemakai bukan merupakan variabel moderator dan merupakan variabel
independen biasa.

Saran
Saran yang diberikan oleh penulis pada kesimpuan diatas adalah sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya dapat meneliti perusahaan-perusahaan yang berbeda selain perusahaan
manufaktur, seperti meneliti di perusahaan-perusahaan IT,jasa keuangan,perbankan dan
lain-lain yang terdapat di Jakarta maupun luar Jakarta. Apakah ada persamaan atau
perbedaan antara kebijakan manajemen puncak di perusahaan tersebut.

2. Penelitian selanjutnya yang akan mengkaji ulang disarankan untuk dapat mengembangkan
variable laiinya yang diduga dapat mempengaruhi kepuasan pemakai dalam
pengembangan sistem informasi.
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